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RINGKASAN

RENA OKTAVIYANI. Peran Komunikasi Partisipatif terhadap Kapabilitas
Pengelola Desa Wisata (Studi: Desa Wisata Alamendah dan Desa Wisata Cibiru
Wetan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat). Dibimbing oleh DWI RETNO
HAPSARI dan DYAH RETNA PUSPITA.

Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan pariwisata,
khususnya melalui desa wisata sebagai strategi pembangunan ekonomi pedesaan
berbasis masyarakat. Namun, meskipun jumlahnya terus meningkat, sebagian besar
desa wisata masih menghadapi keterbatasan kapabilitas pengelola, rendahnya
kualitas manajemen, serta minimnya partisipasi masyarakat. Pola pembangunan
yang cenderung top-down dan kurang memberi ruang partisipasi substantif turut
menghambat keberlanjutan pengelolaan desa wisata.

Komunikasi partisipatif menjadi elemen kunci yang memungkinkan
pengelola sebagai aktor lokal berperan aktif melalui dialog, penyampaian aspirasi,
pedagogi pembebasan, serta siklus aksi—refleksi—aksi. Namun, proses ini tidak
terbentuk secara otomatis karena dipengaruhi oleh karakteristik individu,
keterdedahan media, dan peran stakeholders. Di sisi lain, kajian mengenai
kapabilitas pengelola desa wisata masih jarang mengaitkannya secara komprehensif
dengan komunikasi partisipatif. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
analisis peran komunikasi partisipatif terhadap kapabilitas pengelola desa wisata.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh karakteristik
individu terhadap komunikasi partisipatif di Desa Wisata Alamendah dan Desa
Wisata Cibiru Wetan; (2) menganalisis pengaruh keterdedahan media terhadap
komunikasi partisipatif di Desa Wisata Alamendah dan Desa Wisata Cibiru Wetan;
(3) menganalisis pengaruh peran stakeholders terhadap komunikasi partisipatif di
Desa Wisata Alamendah dan Desa Wisata Cibiru Wetan; serta (4) menganalisis
pengaruh komunikasi partisipatif terhadap kapabilitas pengelola desa wisata di
Desa Wisata Alamendah dan Desa Wisata Cibiru Wetan.

Penelitian menggunakan paradigma post-positivisme dengan pendekatan
mixed methods melalui desain Sequential Explanatory. Pengumpulan data
dilakukan pada Oktober—November 2025 dengan teknik simple random sampling
terhadap 154 responden (77 di masing-masing desa). Informan terdiri atas
perwakilan Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Bandung, kepala
desa, ketua pengelola desa wisata, serta anggota pengelola desa wisata. Data
dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara mendalam, dan observasi lapangan,
kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan SEM-PLS dengan
SmartPLS 4.0. Analisis data kualitatif dilakukan menggunakan pendekatan analisis
tematik deskriptif, yang meliputi proses transkripsi verbatim, pengkodean manual,
dan identifikasi tema untuk menginterpretasikan serta memperkuat temuan
kuantitatif. Penelitian ini melibatkan lima variabel, yaitu karakteristik individu
(X1), keterdedahan media (X2), peran stakeholders (X3), komunikasi partisipatif
(Y1), dan kapabilitas pengelola (Y?2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik individu (jenis kelamin,
motivasi, dan lama bergabung) memiliki pengaruh yang berbeda di kedua desa. Di
Desa Wisata Alamendah, karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap
komunikasi partisipatif, didukung oleh motivasi aktualisasi diri yang tinggi,



pengalaman keterlibatan yang lebih lama, serta struktur sosial yang mendorong
dialog terbuka. Sebaliknya, di Desa Wisata Cibiru Wetan, pengaruh tersebut tidak
signifikan karena komunikasi lebih formal dan berorientasi operasional, sehingga
atribut personal kurang berkembang dalam proses dialog bersama. Hal ini
menunjukkan bahwa karakteristik individu hanya efektif sebagai modal partisipatif
jika didukung oleh struktur komunikasi yang terbuka.

Keterdedahan media tidak berpengaruh signifikan terhadap komunikasi
partisipatif di kedua desa. Meskipun pengelola aktif menggunakan media sosial
seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok, pemanfaatannya lebih berfokus pada
Biburan, promosi, dan koordinasi, bukan untuk dialog atau refleksi bersama.
Dengan demikian, tingginya penggunaan media tidak secara otomatis mendorong
komunikasi partisipatif, melainkan bergantung pada orientasi penggunaannya
dalam organisasi.

Peran stakeholders juga menunjukkan perbedaan pengaruh. Di Desa Wisata
Alamendah, peran stakeholders berpengaruh signifikan meskipun kontribusinya
kecil, karena dijalankan secara dialogis melalui kepemimpinan lokal yang
mendorong diskusi dan refleksi bersama. Sebaliknya, di Desa Wisata Cibiru Wetan,
pengaruhnya tidak signifikan karena komunikasi cenderung top-down dan
Perorientasi operasional. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas peran
stakeholders ditentukan oleh kemampuannya membuka ruang dialog dan
pembelajaran bersama, bukan semata kekuatan struktural.

Komunikasi partisipatif menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap
kapabilitas pengelola. Di Desa Wisata Alamendah, komunikasi partisipatif
berpengaruh signifikan karena praktik seperti koordinasi awal, evaluasi, dan
perencanaan mendorong pembelajaran bersama melalui dialog dan siklus aksi—
refleksi—aksi. Sebaliknya, di Desa Wisata Cibiru Wetan, pengaruhnya tidak
signifikan karena komunikasi masih bersifat koordinatif dan personal, sehingga
pbelum menjadi mekanisme pembelajaran berkelanjutan. Hal ini menunjukkan
pahwa komunikasi partisipatif dapat meningkatkan kapabilitas pengelola jika
dilembagakan secara rutin dan terintegrasi dalam praktik pengelolaan desa wisata.

Penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi partisipatif berperan penting
dalam meningkatkan kapabilitas pengelola desa wisata, dengan efektivitas yang
sangat ditentukan oleh konteks sosial dan struktur komunikasi yang terbentuk.
Karakteristik individu dan peran stakeholders hanya berdampak signifikan ketika
didukung oleh ruang dialog yang terbuka, sementara keterdedahan media belum
mampu mendorong partisipasi tanpa orientasi penggunaan yang deliberatif. Oleh
karena itu, penguatan komunikasi partisipatif perlu diarahkan pada pelembagaan
ruang dialog, refleksi bersama, dan pembelajaran bersama sebagai bagian integral
dari pengelolaan desa wisata yang berkelanjutan.

Kata kunci: desa wisata, kapabilitas, komunikasi partisipatif, keterdedahan media,
peran stakeholders



SUMMARY

RENA OKTAVIYANI. The Role of Participatory Communication in the Capacity
of Tourism Village Managers (A Study of Alamendah Tourism Village and Cibiru
Wetan Tourism Village, Bandung Regency, West Java). Supervised by DWI
RETNO HAPSARI and DYAH RETNA PUSPITA.

Indonesia has significant potential for tourism development, particularly
through tourist villages as a community-based rural economic development
strategy. However, despite their increasing number, most tourist villages still face
challenges such as limited managerial capacity, low management quality, and
minimal community participation. Development patterns that tend to be top-down
and provide limited space for substantive participation also hinder the sustainability
of tourist village management.

Participatory communication serves as a key element that enables managers,
as local actors, to actively engage through dialogue, expression of aspirations,
emancipatory pedagogy, and action—reflection—action cycles. However, this
process does not occur automatically, as it is influenced by individual
characteristics, media exposure, and the role of stakeholders. Meanwhile, studies
on the capacity of tourist village managers rarely examine its comprehensive
linkage with participatory communication. Therefore, this study focuses on
analyzing the role of participatory communication in enhancing the capacity of
tourist village managers.

This study aims to: (1) analyze the influence of individual characteristics on
participatory communication in Alamendah and Cibiru Wetan Tourist Villages; (2)
analyze the influence of media exposure on participatory communication in both
villages; (3) analyze the influence of stakeholders’ roles on participatory
communication; and (4) analyze the influence of participatory communication on
the capacity of tourist village managers in both villages.

This research adopts a post-positivist paradigm and employs a mixed methods
approach using a sequential explanatory design. Data were collected from October
to November 2025 using simple random sampling, involving 154 respondents (77
from each village). Informants included representatives from the Bandung Regency
Office of Tourism and Creative Economy, village heads, heads of tourist village
management groups, and village tourism managers. Data were collected through
questionnaires, in-depth interviews, and field observations, and analyzed using
descriptive analysis and SEM-PLS with SmartPLS 4.0. Qualitative data were
analyzed using a thematic descriptive approach, which included verbatim
transcription, manual coding, and theme identification to interpret and support the
quantitative findings. This study involved five variables: individual characteristics
(X1), media exposure (X2), stakeholders’ roles (X3), participatory communication
(Y1), and managerial capacity (Y2).

The findings indicate that individual characteristics (gender, motivation, and
length of involvement) have varying effects across the two villages. In Alamendah
Tourist Village, individual characteristics significantly influence participatory
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communication, supported by high self-actualization motivation, longer
involvement, and a social structure that encourages open dialogue. In contrast, in
Cibiru Wetan Tourist Village, the effect is not significant due to a more formal and
operational-oriented communication structure, which limits the development of
personal attributes in collective dialogue. This suggests that individual
characteristics function as participatory capital only when supported by an open
gommunication structure.

Media exposure does not significantly influence participatory communication
in either village. Although managers actively use social media platforms such as
WhatsApp, Instagram, and TikTok, their use is primarily oriented toward
entertainment, promotion, and basic coordination rather than dialogue or collective
reflection. Therefore, high media usage does not automatically foster participatory
gommunication; its impact depends on how media are utilized within organizational
gommunication practices.

The role of stakeholders also shows differing effects. In Alamendah Tourist
Village, stakeholders’ roles have a significant, albeit small, influence, as they are
enacted dialogically through local leadership that encourages discussion and
collective reflection. In contrast, in Cibiru Wetan Tourist Village, the effect is not
significant because communication tends to be top-down and operationally
oriented. These findings indicate that the effectiveness of stakeholders’ roles is
determined not by structural strength, but by their ability to facilitate dialogue and
collective learning.

Participatory communication also demonstrates differing effects on
managerial capacity. In Alamendah Tourist Village, participatory communication
significantly enhances managerial capacity through practices such as koordinasi
awals, evaluations, and planning forums that foster collective learning via dialogue
and action-reflection—action cycles. Conversely, in Cibiru Wetan Tourist Village,
the effect is not significant because communication remains largely coordinative
and personal, and has not yet functioned as a mechanism for continuous learning.
This indicates that participatory communication can enhance managerial capacity
when it is institutionalized and integrated into routine management practices.

This study highlights that participatory communication plays a crucial role in
enhancing the capacity of tourist village managers, with its effectiveness strongly
influenced by the social context and communication structures in place. Individual
characteristics and stakeholders’ roles contribute significantly only when supported
by open dialogic spaces, while media exposure alone is insufficient to foster
participation without a deliberative orientation. Therefore, strengthening
participatory communication should focus on institutionalizing dialogue, collective
reflection, and shared learning as integral components of sustainable tourist village
management.

Keywords:  capabilities, media exposure, participatory communication,
stakeholders’ roles, tourism village.
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